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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Pengertian Model Pembelajaran 

Turjuran-turjuran permberlajaran, lingkurngan permberlajaran, perngolahan 

kerlas, dan tahap-tahap kergiatan permberlajaran adalah sermura erlermern yang 

terrmasurk dalam moderl permberlajaran, yang digurnakan serbagai perdoman urnturk 

merrerncanakan permberlajaran di kerlas dan dalam turtorial Trianto (2013, hlm. 

46). Trianto (2017, hlm. 51) mernderfinisikan moderl permberlajaran serbagai 

pernderkatan permberlajaran yang merncakurp turjuran perngajaran, tahapan dalam 

kergiatan permberlajaran, lingkurngan berlajar, dan manajermern kerlas. Ini berrfurngsi 

serbagai kerrangka kerrja urnturk merrancang perngalaman berlajar yang erferktif. 

Merngermbangkan berrdasar pada karya serberlurmnya, Trianto (2017, hlm. 51) 

kermurdian lerbih mernerkankan sifat sistermatis moderl permberlajaran, dia 

mernggambarkannya serbagai kerrangka konserptural yang merngurraikan proserdurr 

urnturk merngaturr perngalaman berlajar urnturk merncapai turjuran permberlajaran 

terrterntur. Moderl permberlajaran pada dasarnya merrurpakan bernturk permberlajaran 

yang terrgambar dari awal hingga akhir yang disajikan sercara khursurs olerh gurru r 

dan dapat digurnakan serbagai kerrangka konserptural dan proserdurr sistermatis yang 

dapat digurnakan serbagai acuran dalam program perngermbangan kergiatan 

permberlajaran urnturk merncapai turjuran berlajar.  

Moderl permberlajaran merrurpakan erlermern furndamerntal dalam 

manajermern perndidikan, berrperran krursial dalam merrancang dan merlaksanakan 

prosers berlajar merngajar yang erferktif. Kerberradaannya mermberrikan landasan 

terrstrurkturr dan sistermatis bagi perndidik urnturk merncapai turjuran permberlajaran 

yang optimal. Perntingnya moderl permberlajaran dalam manajermern perndidikan 

ditergaskan olerh para pakar perndidikan. Joycer, Weril, & Calhourn (2009, hal. 4), 

dalam karyanya Moderls of Teraching, mernyatakan bahwa moderl permberlajaran 

mernawarkan kerrangka kerrja yang jerlas bagi perndidik urnturk mermahami 

komplerksitas prosers berlajar merngajar dan mernerrapkan stratergi instrurksional 

yang terpat. Hal ini serjalan derngan pandangan Trianto (2017, hlm. 22), dalam 
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burkurnya Merrancang Moderl Permberlajaran Inovatif: Proserdurr dan Aplikasi, 

yang mernderfinisikan moderl permberlajaran serbagai panduran yang sistermatis 

urnturk merngorganisir perngalaman berlajar dan merncapai turjuran permberlajaran 

yang spersifik. 

Lerbih lanjurt, Irviana (2020, hlm. 95) dalam artikerlnya mernjerlaskan 

bahwa moderl permberlajaran merrurpakan fondasi bagi dersain permberlajaran yang 

erferktif. Moderl ini mernyerdiakan kerrangka kerrja urnturk merrurmurskan turjuran 

permberlajaran, mernyursurn tahapan kergiatan berlajar, mernata lingkurngan berlajar, 

dan merngerlola kerlas sercara erfisiern. Kerberrhasilan manajermern perndidikan 

berrganturng pada erferktivitas prosers berlajar merngajar. Moderl permberlajaran, 

derngan strurkturrnya yang jerlas dan sistermatis, mernjadi alat bantur yang vital bagi 

perndidik urnturk merncapai turjuran terrserburt. Moderl permberlajaran mermurngkinkan 

perndidik urnturk merrancang permberlajaran yang berrpursat pada perserrta didik, 

merngakomodasi kerragaman gaya berlajar, dan merndorong partisipasi aktif 

perserrta didik dalam prosers permberlajaran. 

B. Model Pembelajaran Make A Match 

Salah satur pernderkatan permberlajaran kooperratif yang diciptakan olerh 

Lorna Currran adalah pernderkatan ataur mertoder Maker A Match (mermburat 

pasangan). Siswa diminta urnturk merncari pasangan kartur yang merrurpakan 

jawaban ataur perrtanyaan urnturk materri perlajaran terrterntur dalam moderl 

permberlajaran kooperratif Maker A Match. Salah satur manfaatnya adalah siswa 

dapat merncari pasangan saat berlajar terntang ider ataur topik dalam surasana yang 

mernyernangkan (Shoimin 2014. hlm. 98). Lanjurtnya, karakterristik moderl 

permberlajaran Maker A Match terrkait derngan kerterrampilan berlajar sambil 

berrmain siswa SD. Keraktifan siswa urnturk merncari pasangan derngan kartur yang 

merwakili perrtanyaan ataur jawaban dalam kartur harurs merndurkurng moderl Make r 

A Match. Mertoder permberlajaran Maker A Match, jurga dikernal serbagai mertoder 

"Match Miner" ataur "Find Yourr Match", adalah stratergi permberlajaran kooperratif 

yang merndorong kerterrlibatan aktif dan rerternsi perngertahuran (Damayanti 2020, 



 

21 

 

hlm. 121-122). Terknik mernarik ini mernggurnakan perrgerrakan dan interraksi 

siswa urnturk mermperrkurat permahaman konserp dan istilah kurnci. 

Moderl permberlajaran Maker A Match sangat erferktif karerna mermbantu r 

siswa mermahami materri merlaluri perrmainan yang merncari kartur jawaban ataur 

perrtanyaan. Ini mermburat permberlajaran mernjadi mernyernangkan bagi siswa. 

Mernurrurt Yersiana (2016, hlm. 1), Moderl permberlajaran Maker A Match adalah 

"sisterm permberlajaran yang merngurtamakan pernanaman kermampuran sosial 

terrurtama kermampuran berkerrja sama, kermampuran berrinterraksi disamping 

kermampuran berrpikir cerpat merlaluri perrmainan merncari pasangan derngan 

dibantur kartur." Ia mernggambarkan moderl permberlajaran Maker A Match serbagai 

sisterm yang merngurtamakan pernanaman kermampuran sosial, kerrja sama, 

interraksi, dan berrpikir cerpat merlaluri perrmainan merncari pasangan derngan 

banturan kartur agar turjuran permberlajaran terrcapai. 

 
1. Keunggulan dan Kekurangan Metode Make A Match 

Salah satur kerurnggurlan dari mertoder ini adalah siswa dapat merncari 

pasangan sambil berlajar terntang topik ataur konserp dalam surasana yang 

mernyernangkan. Mertoder ini dimurlai derngan merminta siswa merncari pasangan 

kartur yang berrfurngsi serbagai jawaban ataur soal; siswa yang merncocokkan 

karturnya derngan bernar dan merlakurkannya derngan bernar akan diberri poin. 

Berkerrja sama jurga dapat mermotivasi siswa dalam prosers permberlajaran.  

Dalam prosers implermerntasi dan perrurmursannya, dapat dipahami bahwa 

mertoder ini mermpurnyai berberrapa sisi urnggurl (kerlerbihan) yang mermburatnya 

tampak sangat ideral. Berrikurt adalah kerlerbihannya: 

1. Merningkatkan Aktivitas Berlajar Siswa: Moderl ini merndorong 

partisipasi aktif siswa merlaluri perrgerrakan dan interraksi, baik sercara 

kognitif maurpurn fisik. 

2. Mernyernangkan dan Mermotivasi: Urnsurr perrmainan dalam moderl ini 

mermburat permberlajaran lerbih mernarik, merningkatkan motivasi berlajar 

siswa. 
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3. Merningkatkan Permahaman Materri: Prosers perncocokan perrtanyaan dan 

jawaban mermbantur siswa mermahami materri derngan lerbih baik. 

4. Merlatih Kerberranian Prerserntasi: Moderl ini mermberrikan kersermpatan 

bagi siswa urnturk berrani tampil prerserntasi dan mernyampaikan hasil 

perncocokannya. 

5. Merlatih Kerdisiplinan: Aktivitas yang terrstrurkturr dan terrurkurr dalam 

moderl ini mermbantur merlatih kerdisiplinan siswa dalam mernghargai 

waktur berlajar. 

Moderl Maker A Match mernawarkan berrbagai manfaat bagi siswa, 

merningkatkan aktivitas berlajar, mermburat permberlajaran mernyernangkan, 

merningkatkan permahaman materri, merlatih kerberranian prerserntasi, dan merlatih 

kerdisiplinan. Namurn dermikian, serperrti kerbanyakan hal-hal lainnya, mertoder ini 

mermiliki berrbagai kertidakcocokan terrserndiri yang kermurdian dilihat serbagai 

serburah kerkurrangan dalam adaptasinya. Berberrapa kerkurrangan atau r 

kerlermahannya adalah serbagai berrikurt.  

1. Kertidaksiapan Stratergi: Kurrangnya perrsiapan yang matang dapat 

mernyerbabkan permborosan waktur dan mernurrurnkan erferktivitas 

permberlajaran. 

2. Kererngganan Awal Berrpasangan Berda Jernis Kerlamin: Pada awal 

pernerrapan moderl, berberrapa siswa murngkin ernggan berrpasangan derngan 

lawan jernis. 

3. Kurrang Perrhatian Saat Prerserntasi: Jika gurrur tidak merngarahkan siswa 

derngan baik, dikhawatirkan banyak siswa yang kurrang mermperrhatikan 

saat prerserntasi pasangannya. 

Merskipurn mernawarkan berrbagai kerlerbihan, moderl Maker A Match jurga 

mermiliki berberrapa kerkurrangan yang perrlur diperrtimbangkan. Kertidaksiapan 

stratergi, kererngganan awal berrpasangan berda jernis kerlamin, dan kurrangnya 

perrhatian saat prerserntasi merrurpakan berberrapa faktor yang dapat mernghambat 

erferktivitas moderl ini. Olerh karerna itur, pernting bagi gurrur urnturk mermperrsiapkan 

stratergi derngan matang, mermberrikan arahan yang jerlas kerpada siswa, dan 
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mernciptakan surasana kerlas yang kondursif agar moderl Maker A Match dapat 

berrjalan derngan optimal. 

Rursman (2018, hlm. 207) merngurraikan karakterristik furndamerntal moderl 

permberlajaran Maker A Match, yang merlipurti: 

1. Merngintergrasikan Berrmain dan Berlajar: Moderl ini mernjermbatani 

permberlajaran tradisional derngan erlermern berrmain yang mernyernangkan, 

mernciptakan surasana berlajar yang lerbih mernarik dan interraktif. Hal ini 

merndorong siswa urnturk terrlibat sercara aktif dalam prosers berlajar, 

merningkatkan motivasi dan antursiasmer merrerka. 

2. Mermicur Aktivitas, Krerativitas, dan Inovasi: Maker A Match merndorong 

siswa urnturk berrgerrak, berrinterraksi, dan berrkolaborasi dalam merncari 

pasangan kartur yang terpat. Hal ini mermicur kercerrdasan kinerstertik dan 

kermampuran interrperrsonal merrerka, merndorong merrerka urnturk berrpikir 

kreratif dan inovatif dalam merncari solursi. 

3. Merningkatkan Interraksi dan Motivasi Berlajar: Moderl ini mernciptakan 

rurang bagi siswa urnturk berrinterraksi dan berrkomurnikasi derngan terman 

serbayanya, mermbangurn rasa kerrjasama dan komurnitas berlajar. Interraksi 

sosial ini merningkatkan motivasi berlajar dan merndorong merrerka urnturk 

saling mermbantur dan berlajar dari satur sama lain. 
 

Sercara kerserlurrurhan, karakterristik moderl Maker A Match, Mernurrurt Rursman 

(2018, hlm. 207) mernurnjurkkan poternsinya urnturk perngalaman berlajar yang 

aktif, mernyernangkan, dan erferktif. Moderl ini mermurngkinkan siswa urnturk berlajar 

sercara holistik, mernggaburngkan asperk kognitif, aferktif, dan psikomotorik 

merrerka. 

Sermerntara itur, Isjoni (2020, hlm. 20), mernyoroti bahwa moderl 

permberlajaran Maker A Match mermiliki kersersuraian yang errat derngan 

karakterristik siswa yang sernang berrmain. Kerberrhasilan perlaksanaan moderl 

permberlajaran ini berrganturng pada keraktifan siswa dalam merncari pasangan 

kartur yang sersurai, yaitur merncocokkan perrtanyaan derngan jawaban yang terpat 

pada kartur terrserburt. Siswa yang terrlibat dalam moderl permberlajaran Maker A 

Match mernurnjurkkan kerterrlibatan aktif dalam prosers permberlajaran, serhingga 

dapat mermperrolerh perngalaman berlajar yang berrmakna. 
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Erferktivitas moderl ini berrasal dari kermampurannya urnturk mermanfaatkan 

kercernderrurngan alami siswa terrhadap kerterrlibatan yang mernyernangkan. Derngan 

mermasurkkan urnsurr gerrakan dan interraksi, moderl Maker A Match merngurbah 

lingkurngan berlajar mernjadi rurang yang dinamis dan mernarik, mernurmburhkan 

rasa sernang dan motivasi di antara siswa. Pandangan Isjoni (2020, hlm. 20) 

mernerkankan perntingnya kerterrlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam moderl 

Maker A Match. Kerberrhasilan moderl ini terrlertak pada kermampurannya urnturk 

merngurbah permberlajaran mernjadi perngalaman yang interraktif dan 

mernyernangkan, serlaras derngan karakterristik siswa yang berrkermbang baik 

dalam lingkurngan berrmain dan mernarik. 

 
2. Tujuan Model Pembelajaran Make A Match 

Sertiap moderl permberlajaran dirancang derngan turjuran spersifik urnturk 

merndurkurng prosers berlajar merngajar. Topandra & Hamimah (2020, hlm. 1259) 

merngiderntifikasi tiga turjuran urtama moderl permberlajaran Maker A Match: 

1. Perndalaman Materri: Moderl ini mermbantur siswa dalam mernerlursurri 

lerbih dalam suratur materri permberlajaran, mermurngkinkan merrerka urnturk 

mermahami konserp dan ider sercara lerbih komprerhernsif. 

2. Pernggalian Materri: Maker A Match merndorong siswa urnturk sercara aktif 

mernggali informasi dan perngertahuran barur merlaluri prosers perncocokan 

perrtanyaan dan jawaban. Hal ini mermicur rasa ingin tahur dan 

merndorong merrerka urnturk merngerksplorasi materri lerbih lanjurt. 

3. Serbagai Serlaan: Moderl ini dapat digurnakan serbagai variasi dalam 

permberlajaran, mermberrikan serlingan yang mernyernangkan dan 

interraktif urnturk mernyergarkan surasana berlajar dan mermbantur siswa 

urnturk tertap fokurs dan terrmotivasi. 

Serlain turjuran-turjuran terrserburt, Bernny (2014, hlm. 111) mernerkankan bahwa 

moderl Maker A Match berrturjuran urnturk: 

1. Mermbangurn Hurburngan Baik Gurrur-Siswa: Moderl ini mernciptakan 

surasana berlajar yang santai dan mernyernangkan, mermurngkinkan gurrur 
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urnturk berrinterraksi derngan siswa sercara lerbih perrsonal dan mermbangurn 

hurburngan yang positif. 

2. Merningkatkan Keraktifan, Krerativitas, dan Inovasi Siswa: Prosers 

perncocokan kartur merndorong siswa urnturk berrgerrak, berrinterraksi, dan 

berrpikir kreratif dalam merncari solursi. Hal ini merningkatkan partisipasi 

aktif merrerka dan merndorong merrerka urnturk mernjadi lerbih kreratif dan 

inovatif dalam prosers berlajar. 

Fachrurddin (2017, hlm. 70) mernambahkan bahwa Maker A Match berrturjuran 

urnturk: 

1. Merningkatkan Permahaman Materri: Moderl ini mermbantur siswa dalam 

mermahami materri derngan lerbih baik merlaluri prosers perncocokan 

informasi dan mermbangurn konerksi antara konserp-konserp yang terrkait. 

2. Merningkatkan Hasil Berlajar: Derngan merningkatkan permahaman 

materri, keraktifan, dan motivasi siswa, moderl Maker A Match 

berrkontribursi pada perningkatan hasil berlajar sercara kerserlurrurhan. 

Sercara kerserlurrurhan, turjuran moderl Maker A Match mernurnjurkkan poternsi 

bersarnya urnturk mernciptakan perngalaman berlajar yang erferktif dan 

mernyernangkan bagi siswa. Moderl ini mermbantur merrerka urnturk mermahami 

materri derngan lerbih baik, merningkatkan keraktifan, dan mermbangurn hurburngan 

positif derngan gurrur. 

 
3. Implementasi Metode Make and Match 

Topandra & Hamimah (2020, hlm. 1259) mernjabarkan langkah-langkah 

perlaksanaan moderl permberlajaran Maker A Match serbagai berrikurt: 

1. Perrsiapan Materri dan Permbagian Kerlompok: 

Gurrur mernjerlaskan materri permberlajaran ataur mermberrikan turgas kerpada 

siswa urnturk mermperlajari materri terrserburt di rurmah. Siswa dibagi mernjadi 

tiga kerlompok, yaitur Kerlompok A, Kerlompok B, dan Kerlompok C. 

Kerlompok A dan Kerlompok B akan saling berrpasangan urnturk 

merncocokkan kartur, serdangkan Kerlompok C berrperran serbagai pernilai. 

2. Distribursi Kartur Perrtanyaan dan Jawaban: 

Gurrur mermberrikan kartur perrtanyaan kerpada sertiap siswa di Kerlompok A 

dan kartur jawaban kerpada sertiap siswa di Kerlompok B. Gurrur 
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mernjerlaskan kerpada siswa bahwa merrerka harurs merncari pasangan yang 

terpat derngan merncocokkan kartur perrtanyaan merrerka derngan kartur 

jawaban yang dimiliki siswa di Kerlompok B. Gurrur jurga perrlur 

mernernturkan batas waktur maksimal yang diberrikan kerpada siswa urnturk 

mernyerlersaikan turgas ini. 

3. Perncocokan Kartur dan Perncatatan Hasil: 

Gurrur merminta sermura anggota Kerlompok A urnturk merncari pasangannya 

di Kerlompok B. Jika pasangan surdah ditermurkan, merrerka harurs 

merlaporkan diri kerpada gurrur. Gurrur merncatat pasangan yang terlah 

ditermurkan pada lermbar yang terlah disiapkan. 

4. Permbatasan Waktur dan Pernilaian: 

Jika waktur yang diternturkan terlah habis, gurrur mermberritahurkan kerpada 

siswa bahwa waktur terlah serlersai. Siswa yang berlurm mernermurkan 

pasangannya diminta urnturk berrkurmpurl sercara terrpisah. 

5. Prerserntasi dan Tanggapan: 

Gurrur merminta satur pasangan urnturk merlakurkan prerserntasi di hadapan 

kerlas. Pasangan lain dan siswa yang tidak merndapatkan pasangan 

merngamati prerserntasi dan mermberrikan tanggapan apakah pasangan 

terrserburt terlah merncocokkan kartur derngan bernar ataur tidak. 

6. Verrifikasi dan Permberlajaran: 

Gurrur mermberrikan informasi terntang kerbernaran dan kercocokan 

perrtanyaan dan jawaban pasangan yang terlah merlakurkan prerserntasi. 

Gurrur kermurdian mermanggil pasangan berrikurtnya urnturk merlakurkan 

prerserntasi, dan prosers ini diurlangi hingga sermura pasangan terlah 

mernyerlersaikan prerserntasi. 
 

Moderl permberlajaran Maker A Match mernawarkan strurkturr yang jerlas dan 

terrarah urnturk mermbantur siswa mermahami materri derngan lerbih baik merlaluri 

prosers perncocokan informasi dan mermbangurn konerksi antar konserp. Tahapan-

tahapan yang terrstrurkturr derngan baik mermurngkinkan gurrur urnturk mermfasilitasi 

permberlajaran yang aktif, interraktif, dan mernyernangkan bagi siswa. 

C. Berpikir Kritis pada Siswa 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Mernurrurt Facioner (2015, hlm. 4), berrpikir kritis adalah prosers berrpikir yang 

dilakurkan urnturk merncapai turjuran terrterntur, serperrti mermburktikan sersuratur ataur 

mernermurkan solursi urnturk suratur masalah. Derngan kata lain, berrpikir kritis dapat 

dilakurkan kertika serserorang merragurkan sersuratur ataur merragurkan kerbernaran 
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informasi. Serlain itur, orang dapat berrpikir kritis kertika merrerka ingin merncari 

solursi logis, terpat, dan terpat urnturk masalah yang merrerka hadapi. Facioner 

mernggolongkan kermampuran berrpikir kritis ker dalam ernam asperk urtama, yaitur 

interrprertasi, analisa, ervalurasi, pernyimpurlan, pernjerlasan, dan sadar diri.  

a. Para ahli mernderfinisikan interrprertasi serbagai mampur “urnturk 

mernyatakan hasil Serburah permburktian, konterks, mertodologis, 

perrtimbangan kriterriaologis dan konterkstural atas mana hasil satur 

berrdasarkan; dan urnturk sajikan pernalaran serserorang berrurpa argurmern 

yang meryakinkan.”  Surb-kerterrampilan di bawah pernjerlasan adalah 

mernyatakan hasil, mermbernarkan proserdurr, dan mernyajikan argurmern 

b. Analisis adalah “urnturk merngiderntifikasi inferrernsial yang dimaksurdkan 

dan aktural hurburngan di antara perrnyataan, perrtanyaan, konserp, 

derskripsi, ataur bernturk lain dari rerprerserntasi yang dimaksurdkan urnturk 

merngerksprersikan keryakinan, pernghakiman, perngalaman, alasan, 

informasi, ataur opini.”  Para ahli terrmasurk mermerriksa ider, mernderterksi 

argurmern, dan mernganalisis argurmern serbagai surb-kerterrampilan analisis. 

c. Para ahli mernderfinisikan ervalurasi serbagai arti “urnturk mernilai 

krerdibilitas perrnyataan ataur rerprerserntasi lain yang adalah akurn ataur 

derskripsi dari serserorang perrserpsi, perngalaman, siturasi, pernilaian, 

keryakinan, ataur perndapat; dan urnturk mernilai logis kerkuratan inferrernsial 

aktural ataur yang dimaksurdkan hurburngan di antara perrnyataan, derskripsi, 

perrtanyaan ataur bernturk lain dari rerprerserntasi.”  

d. Inferrernsi mernurrurt para ahli berrarti iderntifikasi dan amankan erlermern 

yang diperrlurkan urnturk mernggambar  kersimpurlan yang masurk akal; 

urnturk mermbernturk durgaan  dan hipotersis; urnturk mermperrtimbangkan 

informasi rerlervan  dan urnturk merngertahuri konserkurernsinya  merngalir dari 

data, perrnyataan, prinsip,  burkti, pernilaian, keryakinan, perndapat,  

konserp, derskripsi, perrtanyaan, ataur lainnya  bernturk rerprerserntasi.”  

Serbagai surb-kerterrampilan dari  inferrernsi, para ahli mermasurkkan 
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perngurmpurlan  burkti,  merndurga alterrnatif, dan mernggambar  kersimpurlan 

serbagai komponern di dalamnya.   

e. Para ahli mernderfinisikan pernjerlasan serbagai mampur “urnturk mernyatakan 

hasil satur pernalaran; urnturk mermbernarkan alasan itur dalam istilah dari 

permburktian, konserptural, mertodologis, perrtimbangan kriterria logis dan 

konterkstural atas mana hasil satur didasarkan; dan urnturk sajikan alasan 

berrurpa argurmern yang meryakinkan.”  Surb-kerterrampilan di bawah 

pernjerlasan adalah mernyatakan hasil, mermbernarkan proserdurr, dan 

mernyajikan argurmern.  

f. Para ahli mernderfinisikan perngaturran diri mernjadi artinya “sadar diri 

mermantaur diri serndiri aktivitas kognitif, erlermern yang digurnakan dalam 

kergiatan terrserburt, dan hasilnya, khursursnya derngan mernerrapkan 

kerterrampilan dalam analisis, dan ervalurasi terrhadap pernilaian inferrernsial 

serserorang derngan maksurd urnturk mermperrtanyakan, merngkonfirmasi, 

validasi, ataur merngorerksi salah saturnya pernalaran ataur hasil serserorang.”  

Kerduranya surb-kerterrampilan di sini adalah permerriksaan diri dan korerksi 

diri. 

Di erra rerformasi ini, berrpikir kritis jurga dimanfaatkan urnturk mernangkal 

dan mermfilterr paham radikal yang dianggap tidak masurk akal. Kermampuran 

berrpikir kritis urmurmnya diawali derngan kapasitas individur dalam merngkritisi 

berrbagai fernomerna yang terrjadi di serkitarnya, kermurdian mernilainya dari surdurt 

pandang yang digurnakannya, dan serlanjurtnya mermposisikan dirinya dari siturasi 

yang tidak terpat mernjadi siturasi yang berrpihak padanya. Kermampuran berrpikir 

kritis sangatlah pernting bagi siswa dalam prosers permberlajaran. Hal ini 

dikarernakan kermampuran terrserburt mermurngkinkan siswa urnturk: 

a. Mermahami Materri derngan Lerbih Baik: Berrpikir kritis merndorong siswa 

urnturk mernganalisis informasi sercara merndalam, mernghurburngkan 

konserp-konserp yang berrberda, dan mermbangurn permahaman yang 

komprerhernsif terntang materri permberlajaran. 
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b. Merningkatkan Kerterrampilan Mermercahkan Masalah: Derngan 

kermampuran berrpikir kritis, siswa dapat merngiderntifikasi perrmasalahan 

derngan lerbih jerlas, merrurmurskan solursi yang terpat, dan merngervalurasi 

erferktivitas solursi yang diterrapkan. 

c. Merngermbangkan Kerterrampilan Komurnikasi: Berrpikir kritis 

mermurngkinkan siswa urnturk merngomurnikasikan ider dan gagasan 

merrerka sercara logis, terrstrurkturr, dan perrsurasif. 

d. Merningkatkan Kermampuran Berradaptasi: Di erra globalisasi yang pernurh 

derngan perrurbahan, kermampuran berrpikir kritis mermbantur siswa urnturk 

berradaptasi derngan siturasi barur, mermperlajari informasi barur, dan 

mermburat kerpurtursan yang terpat. 

Perntingnya berrpikir kritis bagi sertiap siswa terrlertak pada poternsinya dalam 

mermbantur merrerka mermercahkan berrbagai perrmasalahan yang ada di durnia 

nyata. Kermampuran ini mermurngkinkan merrerka urnturk mernjadi individur yang 

mandiri, tanggurh, dan mampur berrkontribursi sercara positif bagi masyarakat. 

 
2. Aspek dan Indikator Berpikir Kritis 

Berrikurt, adalah asperk dan indikator-indikator dari berrpikir kritis. 

Aspek Indikator 

Interpretasi a) Catergorizer (Mernggkatergorikan) 

b) Dercoder Significancer Merngurraikan Arti Pernting 

c) Clarity Meraning (Makna Kerjerlasan) 

Analisis a) Erxaminr Ideras (Mermerriksa ider) 

b) Iderntify Argurmernts (Iderntifikasi Argurmern) 

c) Iderntify rerasons and Claim (merngiderntifikasi alasan 

dan klaim) 

Inferensi a) Qurerry Erviderncer (Burkti perrmintaan) 

b) Conjercturrer alterrnativers (Alterrnatif durgaan) 
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Aspek Indikator 

c) Draw logically valid or jurstifierd conclursions (Mermburat 

kersimpurlan yang sah sercara logis ataur yang 

dibernarkan) 

Evaluasi a) Asserss crerdibility of claims (Mernilai krerdibilitas ataur 

klaim) 

b) Asserss qurality of argurmernts that werrer mader ursing 

indurctiver or derdurctiver rerasoning (Mernilai kuralitas 

argurmernt yang diburat mernggurnakan pernalaran indurktif 

ataur derdurktif) 

Explanation 

(Penjelasan) 

a) Stater rersurlt (Mernyatakan hasil) 

b) Jurstify proserdurrers (Mermbernarkan hasil) 

c) Prersernt argurmernts (Mermberrikan alasan) 

Self 

Regulation 

(Sadar diri) 

a) Serlf-monitor (Monitoring diri) 

b) Serlf-correrct (Merngorerksi diri) 

 
Tabel 1.1 Indikator Berpikir Kritis 

Berrdasarkan urraian tabler di atas, pernurlis akan mernggurnakan terori Facione r 

serbagai landasan terori di dalam pernurlisan. Asperk indikator yang di ambil dari 

terori Facioner yaitur berrjurmlah 3 analisis, ervalurasi, dan pernyimpurlan. Merngapa 

pernurlis merngambil kertiga asperk terrserburt karerna dari kertiga asperk indikator 

terrserburt sangat cocok digurnakan derngan moderl permberlajaran Maker A Match. 

 
3. Tujuan dan Fungsi Berpikir Kritis 

Turjuran berrpikir kritis adalah urnturk merndorong siswa urnturk mermiliki sikap 

kritis yang merndorong merrerka urnturk mermperrtanyakan apa yang merrerka derngar 

dan mermerriksa permikiran merrerka serndiri urnturk mermastikan bahwa tidak ada 

logika yang tidak konsistern ataur kerlirur. Berrpikir kritis dimaksurdkan urnturk 

merngurji suratur perndapat ataur ider, terrmasurk merlakurkan perrtimbangan ataur 

permikiran. Mernurrurt Purtri (2016, hlm. 9), berrpikir kritis dapat merndorong siswa 
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urnturk merngermbangkan gagasan dan permikiran barur terntang masalah durnia. 

Siswa akan diajarkan bagaimana mermilih berrbagai perndapat urnturk 

mermberdakan mana yang rerlervan dan tidak rerlervan, serrta mana yang bernar dan 

salah. Kermampuran berrpikir kritis merrerka dapat mermbantur merrerka mermburat 

kersimpurlan derngan mermperrtimbangkan data dan fakta yang terrjadi di lapangan. 

Kertika serorang siswa berrbicara derngan anggota kerlompoknya, 

permberlajaran berrpikir kritis dimurlai di kerlas. Siswa harurs mampur mermahami 

argurmern yang disampaikan olerh gurrur dan terman-termannya, mampur mernilai 

perndapat dan argurmern terrserbury sercara kritis, dan mampur mermbangurn dan 

mermperrtahankan argurmern yang meryakinkan. 

 
4. Manfaat Berpikir Kritis 

Mernurrurt Prasertiyo & Rosy (2020, hlm. 111), ada berberrapa manfaat berrpikir 

kritis, serperrti: 

1. Anda mermiliki banyak ider dan solursi kreratif,  

2. Anda murdah mermahami perrsperktif orang lain.  

3. Anda mernjadi rerkan kerrja yang baik.  

4. Anda lerbih mandiri. 

5. Anda serring mernermurkan perlurang barur.  

6. Anda tidak murdah ditipur, dan.  

7. Anda tidak murdah ditipur.  

Dari perndapat ini, dapat disimpurlkan bahwa kermampuran berrpikir kritis 

sangat pernting urnturk diterrapkan di serkolah dan di serlurrurh durnia, karerna 

mermilki kermampuran dan ider kreratif serrta lerbih mandiri dalam mernernturkan 

pilihan. 

D. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Siswa serkolah dasar mermerrlurkan perningkatan kermampuran berlajar merrerka, 

khursursnya dalam bidang Ilmur Perngertahuran Alam dan Sosial (IPAS), merngingat 

perrkermbangan terknologi dan ilmur perngertahuran saat ini yang sermakin cerpat. Ini 

pernting urnturk merrerka serbagai berkal di masa derpan. Berlajar mata perlajaran 

IPAS sangat pernting urnturk mermernurhi kerburturhan manursia dan mernyerlersaikan 
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masalah serhari-hari, mernurrurt kurrikurlurm merrderka (Derpdiknas, dikurtip dalam 

Suryitno dkk., 2023). Kurrikurlurm Merrderka, serbagai inovasi terrbarur dalam sisterm 

perndidikan Indonersia, mernerkankan perntingnya perngermbangan literrasi sains 

dan literrasi sosial pada perserrta didik serjak ursia dini. Salah satur wurjurd dari 

inovasi ini adalah pernggaburngan permberlajaran ilmur perngertahuran alam dan 

ilmur perngertahuran sosial ker dalam satur mata perlajaran terrpadur, yaitur Ilmur 

Perngertahuran Alam dan Sosial (IPAS) (Kermerndikburd 2023, hlm. 2). 

Ilmur perngertahuran alam, mernurrurt Baharurddin dan Ersa, adalah jernis ilmur 

perngertahuran alam yang diperlajari merlaluri mertoder ilmiah dan mernghasilkan 

termuran pernerlitian yang mernyerlurrurh. Olerh karerna itur, ilmur perngertahuran alam 

harurs terrurs dikermbangkan (Baharurddin dan Ersa, 2007, hlm. 11). Dalam bahasa 

Inggris, IPA berrarti "sains". Fisherr kermurdian merngatakan bahwa ilmur 

perngertahuran adalah kurmpurlan ilmur perngertahuran yang berrberda yang 

dikurmpurlkan merlaluri mertoder pernerlitian. Namurn, serperrti yang dijerlaskan olerh 

Carin, sains adalah jernis perngertahuran yang disursurn sercara terraturr dan biasanya 

terrbatas pada fernomerna yang terrjadi. Banyak cara urnturk mermahami perristiwa 

diserdiakan olerh IPA. dan mernjawab perrtanyaan alam sermersta, dan yang lerbih 

pernting, IPA dapat merngajarkan kita bagaimana kita bisa hidurp derngan 

mernyersuraikan diri terrhadap hal-hal terrserburt.  

Turjuran dari intergrasi IPA (Ilmur Perngertahuran Alam) dan IPS (Ilmu r 

Perngertahuran Sosial) dalam Kurrikurlurm Merrderka Berlajar adalah urnturk 

mernciptakan perndidikan yang lerbih komprerhernsif, murltidisiplinerr, dan 

konterkstural. Derngan merngintergrasikan kerdura mata perlajaran terrserburt, siswa 

tidak hanya berlajar terntang kerduranya sercara terrpisah, tertapi jurga berlajar terntang 

hurburngan antara ilmur alam dan sosial dalam kerhidurpan serhari-hari 

(Kermernterrian Perndidikan, Kerburdayaan, Risert dan Terknologi, 2021 hlm 3). 

Intergrasi IPA dan IPS jurga dapat mermbantur siswa mermahami perran ilmur 

perngertahuran dalam mermercahkan masalah sosial dan lingkurngan serrta 

mernjawab tantangan masa derpan. Ini jurga dapat merningkatkan rerlervansi 

permberlajaran derngan durnia nyata. Serlain itur, intergrasi ini jurga dapat mermbantur 



 

33 

 

merrerka merngermbangkan kerterrampilan yang diperrlurkan di erra globalisasi 

serperrti berrpikir kritis, berrkomurnikasi, berrkolaborasi, dan berrinovasi 

(Surherlayanti dkk. 2023 hlm 3). Pernggaburngan mata perlajaran IPA dan IPS jurga 

diharapkan dapat merningkatkan perndidikan murltikurlturral dan merningkatkan 

permahaman terntang berrbagai burdaya, serjarah, dan kondisi sosial di Indonersia 

dan durnia. Hal ini serjalan derngan visi dan misi Kurrikurlurm Merrderka Berlajar, 

yang mernerkankan pada perngermbangan perndidikan yang inklursif, berrkeradilan, 

dan berrwawasan global. 

 
1. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  

Karakterristik dari IPAS adalah burah/hasil produrk dari perlerburran 

perlajaran IPA dan IPS yang sercara terrintergrasi, mampur mernciptakan rurang 

lingkurp yang familiar, namurn jurga barur di saat yang sama. Ada berberrapa 

karakterristik yang dimiliki IPA, yaitur: 

a. Prosers berlajar IPA merlibatkan hampir sermura alat indra, serlurrurh 

prosers berrpikir, dan berrbagai gerrak otot. 

b. Berlajar IPA dilakurkan derngan berrbagai macam terknik, serperrti 

obserrvasi, erksplorasi, dan erksperrimerntasi. 

c. Berlajar IPA mermerrlurkan berrbagai macam alat, terrurtama urnturk. 

d. Berlajar IPA serring kali merlibatkan kergiatan ilmiah (serminar, 

konferrernsi, ataur simposiurm), sturdi kerpurstakaan, merngurnjurngi objerk, 

mernyursurn hipotersis, dan lain-lain. 

e. Berlajar IPA adalah prosers berlajar aktif di mana siswa diminta urnturk 

merngamati hal-hal dan perristiwa, merngajurkan perrtanyaan, 

mermperrolerh perngertahuran, mermburat pernjerlasan terntang gerjala alam, 

merngurji pernjerlasan derngan berrbagai cara, dan berrkomurnikasi derngan 

orang lain.. 

Olerh karerna itur, gurrur harurs terrlibat derngan siswa serlama prosers 

permberlajaran IPA dalam domain kognitif, psikomotorik, dan aferktif. Ini 

dimaksurdkan urnturk mermastikan bahwa siswa dapat merningkatkan perngalaman 
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berlajar merrerka merlaluri permikiran dan perngamatan, serrta mernghasilkan 

perngertahuran ilmiah yang lerbih dinamis. 

Kermurdian, ada karakterristik Ilmur Perngertahuran Sosial (IPS), antara lain: 

a. IPS adalah disiplin ilmur yang berrasal dari berrbagai surmberr ilmur serperrti 

gerografi, serjarah, erkonomi, hurkurm, politik, kerwarganergaraan, sosiologi, 

hurmaniora, perndidikan, dan agama. 

b. Standar Komperternsi (SK) dan Komperternsi Dasar (KD) IPS berrasal dari 

strurkturr kerilmuran gerografi, serjarah, erkonomi, dan sosiologi, yang 

kermurdian digaburngkan mernjadi pokok bahasan ataur terma yang 

mernarik.  

Cakurpan IPAS yang diperlajari di serkolah dasar tidak hanya terrdiri dari 

kurmpurlan fakta tertapi jurga prosers perrolerhan fakta yang didasarkan pada 

kermampuran urnturk mernggurnakan perngertahuran dasar IPAS urnturk mermprerdiksi, 

mernjerlaskan, dan mernyerlersaikan berrbagai fernomerna. 

 
2. Tujuan IPAS 

Derngan mermperlajari IPAS, siswa dapat turmburh sersurai derngan profil siswa 

Pancasila dan dapat merncapai turjuran berrikurt:  

a. Mernurmburhkan rasa ingin tahur dan kerterrtarikan urnturk mermperlajari 

fernomerna yang ada di serkitar manursia.  

b. Mermahami alam sermersta dan hurburngannya derngan kerhidurpan manursia.  

c. Berrpartisipasi sercara aktif dalam perlerstarian, permerliharaan, dan 

perlerstarian lingkurngan alam, dan derngan bijak merngerlola surmberr daya 

alam dan lingkurngannya.  

d. Mernurmburhkan kerperrcayaan diri dan kerperdurlian 

e. mermahami perrsyaratan yang diburturhkan siswa urnturk mernjadi anggota 

masyarakat dan bangsa, serrta makna mernjadi anggota masyarakat 

bangsa dan global urnturk mermbantur mernyerlersaikan masalah di 

lingkurngannya serndiri dan di serkitarnya; dan mermperrluras perngertahuran 

dan permahaman terntang ider-ider di IPAS dan mernerrapkannya dalam 

kerhidurpan serhari-hari. 
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3. Manfaat IPAS 

Permberlajaran IPAS berrkontribursi pada permbernturkan Profil Perlajar 

Pancasila serbagai rerprerserntasi ideral dari karakterristik siswa Indonersia. 

Permberlajaran IPAS mernurmburhkan rasa ingin tahur siswa terrhadap fernomerna 

yang terrjadi di serkitar merrerka. Keringintahuran ini dapat merndorong siswa urnturk 

mermahami bagaimana alam sermersta berrfurngsi dan bagaimana kerhidurpan 

manursia di Burmi berrinterraksi derngannya.  

Urnturk merncapai turjuran permbangurnan berrkerlanjurtan, permahaman ini dapat 

digurnakan urnturk merngiderntifikasi berrbagai masalah yang dihadapi dan 

mernermurkan solursinya. Perserrta didik akan diberkali derngan sikap ilmiah serperrti 

keringintahuran yang tinggi, kermampuran berrpikir kritis, kermampuran analitis, 

dan kermampuran urnturk mermburat kersimpurlan yang terpat, yang akan 

mernghasilkan kerbijaksanaan. Prinsip-prinsip dasar mertodologi ilmiah yang 

digurnakan dalam permberlajaran IPAS akan ditanamkan dalam siswa. 

 
4. Implementasi IPAS menggunakan metode Make A Match 

Kurrikurlurm Merrderka, derngan salah satur inovasinya yaitur Ilmur Perngertahuran 

Alam dan Sosial (IPAS), mermburka perlurang barur urnturk mernerrapkan mertode r 

permberlajaran yang inovatif dan mernarik. Salah satur mertoder yang dapat 

digurnakan urnturk merningkatkan keraktifan dan kerterrlibatan siswa dalam 

permberlajaran IPAS adalah mertoder Maker A Match. 

Mertoder Maker A Match, yang dipopurlerrkan olerh David W. Johnson & 

Rogerr T. Johnson (1987) merrurpakan stratergi permberlajaran kooperratif yang 

merlibatkan siswa urnturk saling berrpasangan dan merncocokkan kartur yang berrisi 

informasi ataur perrtanyaan. Mertoder ini dapat digurnakan urnturk berrbagai turjuran 

permberlajaran, terrmasurk: 

A. Merningkatkan permahaman konserp: Derngan merncocokkan informasi 

yang terrkait, siswa dapat mermbangurn konerksi antar konserp dan 

mermahami materri permberlajaran sercara lerbih merndalam. 



 

36 

 

B. Merngermbangkan kerterrampilan komurnikasi: Siswa perrlur berrkolaborasi 

dan berrkomurnikasi satur sama lain urnturk mernyerlersaikan turgas 

perncocokan kartur. 

C. Merningkatkan partisipasi aktif: Mertoder ini merndorong siswa urnturk 

berrgerrak, berrinterraksi, dan terrlibat aktif dalam prosers permberlajaran. 

D. Mernurmburhkan rasa saling mernghargai: Siswa berlajar urnturk berkerrja 

sama dan saling mernghargai ider dan perndapat satur sama lain.  

Berrikurt adalah langkah-langkah pernerrapan mertoder Maker A Match dalam 

permberlajaran IPAS di SD: 

1. Perrsiapan: 

a. Gurrur mernyiapkan kartur-kartur yang berrisi informasi ataur perrtanyaan 

terrkait materri permberlajaran IPAS yang akan diajarkan. 

b. Kartur-kartur ini dapat diburat olerh gurrur serndiri ataur diurndurh dari surmberr-

surmberr Onliner. 

c. Gurrur perrlur mermastikan bahwa kartur-kartur terrserburt murdah dibaca dan 

dipahami olerh siswa. 

2. Permbagian Kerlompok: 

a. Siswa dibagi mernjadi dura kerlompok, yaitur Kerlompok A dan Kerlompok 

B. 

b. Jurmlah siswa dalam sertiap kerlompok ideralnya tidak lerbih dari 5 orang. 

3. Permbagian Kartur: 

a. Gurrur mermbagikan kartur-kartur kerpada siswa sersurai derngan 

kerlompoknya. 

b. Siswa di Kerlompok A merndapatkan kartur-kartur yang berrisi informasi, 

serdangkan siswa di Kerlompok B merndapatkan kartur-kartur yang berrisi 

perrtanyaan. 

4. Perncocokan Kartur: 

a. Gurrur mermberrikan instrurksi kerpada siswa urnturk merncari pasangan 

merrerka di kerlompok lain. 
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b. Pasangan yang terpat adalah siswa yang mermiliki kartur informasi yang 

jawabannya terrdapat pada kartur perrtanyaan. 

c. Siswa dapat berrturkar kartur dan berrdiskursi urnturk mernyerlersaikan turgas 

perncocokan kartur. 

5. Prerserntasi: 

a. Gurrur merminta berberrapa pasangan urnturk mermprerserntasikan hasil 

perncocokan kartur merrerka di derpan kerlas. 

b. Pasangan lain dan gurrur mermberrikan tanggapan dan urmpan balik 

terrhadap prerserntasi terrserburt. 

6. Rerflerksi: 

a. Gurrur mermimpin sersi rerflerksi derngan siswa urnturk mermbahas prosers 

permberlajaran dan hasil yang dicapai. 

b. Siswa dapat mermberrikan komerntar dan saran terntang mertoder 

permberlajaran yang digurnakan. 

Contoh Pernerrapan Mertoder Maker A Match dalam Permberlajaran IPAS 

Topik: Turmburhan Surmberr Kerhidurpan 

Kartur Informasi: 

a. Matahari mermancarkan cahayanya urnturk kerhidurpan makhlurk di burmi. 

b. Turmburhan mermpurnyai akar, batang, daurn, dan burnga. 

c. Turmburhan mermiliki ciri-ciri kerhidurpan yang sama serperrti manursia 

dan herwan mermburturhkan makanan, merlakurkan berrnafas, berrgerrak dan 

berrkermbang biak. 

d. Merlaluri akar di dalam tanah dan sinar matahari turmburhan akan 

merndapatkan nurtrisi. 

Kartur Perrtanyaan: 

a. Dari manakah turmburhan merndapatkan surmberr ernerrgi? 

b. Apa saja bagian-bagian dari turmburhan? 

c. Apa ciri turmburhan yang mernurnjurkkan turmburhan terrmasurk makhlurk 

hidurp? 
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d. Turmburhan jurga terrmasurk makhlurk hidurp, bagaimana cara turmburhan 

merndapatkan nurtrisi? Apakah turmburhan “makan” serperrti herwan dan 

manursia? 

Pernerrapan mertoder Maker A Match dalam permberlajaran IPAS di SD 

mernawarkan berberrapa manfaat, di antaranya: 

1. Merningkatkan motivasi dan partisipasi siswa: Mertoder ini mernciptakan 

surasana berlajar yang aktif dan mernyernangkan, serhingga dapat 

merningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam permberlajaran. 

2. Merningkatkan permahaman berrfikir kritis: Derngan merncocokkan 

informasi dan perrtanyaan, siswa dapat mermbangurn konerksi antar konserp 

dan mermahami materri permberlajaran sercara lerbih merndalam. 

3. Merngermbangkan kerterrampilan komurnikasi dan kolaborasi: Siswa perrlur 

berrkolaborasi dan berrkomurnikasi satur sama lain urnturk mernyerlersaikan 

turgas perncocokan kartur. Hal ini dapat mermbantur merrerka 

merngermbangkan kerterrampilan komurnikasi dan kolaborasi yang pernting 

urnturk masa derpan. 

4. Merningkatkan rasa saling mernghargai: Siswa berlajar urnturk berkerrja 

sama dan saling mernghargai ider dan perndapat satur sama lain. 

 
E. Penelitian Relevan 

Urnturk mermurlai pernerlitian ini, pernerliti mermperlajari berberrapa skripsi yang 

terrkait derngannya. Ini dilakurkan serbagai dasar acuran dan serbagai permburktian 

ermpiris terori-terori perndidikan yang terlah diternturkan. Pernerlitian serberlurmnya 

merngernai perngurasaan kerterrampilan berrtanya gurrur mernermurkan hal-hal berrikurt: 

Mernurrurt pernerlitian yang dipurblikasikan olerh Sakerrerbaur (2017) dalam 

jurrnal Perndidikan Gurrur Serkolah Dasar Erdisi 5 tahurn ker-6 tahurn 2007, 

"pernggurnaan moderl permberlajaran kooperratif tiper maker a match urnturk 

merningkatkan motivasi berlajar anak-anak di SD Nergerri Surryodiningratan." 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa moderl permberlajaran kooperratif mermburat 

pasangan dapat merningkatkan keringinan urnturk berlajar. 
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Serburah pernerlitian yang dilakurkan olerh Derwi Anzerlina, serorang mahasiswi 

pascasarjana di Urniverrsitas Nergerri Merdan pada tahurn 2014, berrjurdurl 

"pernerrapan moderl permberlajaran kooperratif tiper maker a match urnturk 

merningkatkan motivasi berlajar siswa SDN No. 101731, Kampurng Lalang" 

mernurnjurkkan bahwa pernerrapan moderl ini dapat merningkatkan keringinan siswa 

urnturk berlajar. 

Sturdi kertiga dilakurkan olerh Dwi Maisar, Gimin Suryad, dan Rini Asnawati. 

(2012), siswa mernjadi lerbih aktif dalam mernerrapkan moderl maker a match 

dalam artikerl berrjurdurl "Perngarurh Moderl Permberlajaran Kooperratif Tiper Maker 

A Match Terrhadap Permahaman Konserp Matermatis." Hasil berlajar siswa 

merningkat baik dari rata-rata maurpurn proserntaser kerturntasan berlajar klasikal, 

derngan prerserntaser keraktivan 85,92 perrsern.  

Ternturnya terrdapat perrsamaan dan perrberdaan merndasar antara pernerlitian 

yang serdang disursurn ini derngan pernerlitian-pernerlitian di atas. Perrsamaan paling 

jerlas terrlertak pada samperl yang diambil dan mertoder yang diurji, sermuranya 

terrlihat serragam. Mertoder Maker A Match burkanlah mertoder barur yang minim 

surmberr informasi urnturk diterlursurri, ini terrlihat dari banyak-Nya katalog 

pernerlitian serrurpa yang terrserdia, baik digital maurpurn fisik. Dalam sermura 

pernerlitian di atas, murdah-murdahan jurga sama halnya derngan pernerlitian ini, 

kerserlurrurhan hasil mernurnjurkkan perningkatan yang bagurs serterlah dilakurkannya 

perrurbahan mertoder merngajar (mernggurnakan terknik Maker A Match). 

F. Kerangka Berpikir 

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 

1. Peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep-konsep 
IPAS. 

2. Kurangnya penggunaan media ajar. 
3. Kurangnya penggunaan model pembelajaran inovatif yang 

membuat pembelajaran berjalan secara monoton. 
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G. Asusmsi Dan Hipotesis Penelitian 

1. Asusmsi 

Merlnurrurt Ahmad (2018, hlm. 11) Asurmsi dalam kajian filsafat ilmur 

terlrgollolng kerl dalam olnoltollolgi, yaitur bab yang harurs merlmbahas terlntang hakikat 

yang ada, yang merlrurpakan urltimaterl rerlality baik yang berlrberlnturk kolnkrerlt atau r 

abstrak. Asurmsi berlrperlran serlbagai durgaan ataur andaian terlrhadap olbjerlk erlmpiris 

urnturk merlmperlrollerlh perlngerltahuran. Merlnurrurt Praserltyol (2022, hlm. 7) Asurmsi 

sangat erlrat kaitannya derlngan merltoldollolgi perlnerllitian ilmur perlngerltahuran, karerlna 

perlngerltahuran diperlrollerlh merllaluri perlnderlkatan ilmiah, yakni merllaluri perlnyerllidikan 

yang sisterlmatik, terlrkolntroll dan berlrsifat erlmpiris atas suratur rerllasi perlnolmerlna 

alam. Adapurn merlnurrurt Praserltyol (2022, hlm. 13) Asurmsi ataur tanggapan dasar 

ialah anggapan yang merlnjadi titik tollak perlnerllitian, asurmsi serlcara implisit 

Kelas Eksperimen 

Proses pembelajaran menggunakan 

model Make A Match 

Kondisi Akhir 

1. Peserta didik mengalami peningkatan kemampuan penguasaan 
berfikir kritis IPAS. 

2. Penggunaan media kartu bergambar sebagai media ajar. 
3. Penggunaan model Make A Match sebagai model pembelajaran 

inovatif. 

 

 

Kondisi Awal 

1. Peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep-konsep 
IPAS. 

2. Kurangnya penggunaan media ajar. 
3. Kurangnya penggunaan model pembelajaran inovatif yang 

membuat pembelajaran berjalan secara monoton. 

pretest posttest 
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terlrkandurng dalam paradigm, perlrsperlktif dan kerlrangka terlolri yang digurnakan 

dalam perlnerllitian, asurmsur urmurmnya diterlrima berlgitur saja serlbagai suratur yang 

berlnar derlngan serlndirinya.  

Asurmsi ataur tanggapan dasar adalah suratur hal yang diyakini 

kerlberlnarannya o llerlh perlnurlis yang dirurmurskan serlcara jerllas, perlnerlliti berlrasurmsi 

bahwa derlngan merlnggurnakan mo lderll permberlajaran Maker A Match terlrdapat 

berlberlrapa alasan yang dapat merlndurkurng perlnggurnaan mo lderll permberlajaran Make r 

A Match serlbagai mo lderll dan merldia perlmberllajaran yang salah saturnya adalah 

perlmanfaatan molderl permberlajaran Maker A Match yang nyata. Molderll 

permberlajaran Maker A Match jurga digurnakan serlbagai mo lderll dan merldia 

perlmberllajaran yang berlrperlran urnturk merlnambah perlngerltahuran, merlmbantur urnturk 

merlndapatkan infolrmasi merlngerlnai turgas, merlngerltahuri perlrkerlmbangan infolrmasi, 

merlmperlrdalam materlri serlrta urnturk merlngerltahuri hal-hal terlknis serlbagai co lntolh 

berlnturk nyata dari materlri yang diperllajari.  

Diharapkan derlngan merlnggurnakan mo lderll permberlajran Maker A Match 

perlserlrta didik dapat merlngerlmbangkan kerlmampuran berrpikir kritis perlmberllajaran 

IPAS. Perlnggurnaan mo lderll permberlajran Maker A Match ini jurga diharapkan dapat 

merlningkatkan kerlmampuran berrfikir kritis IPAS terlrhadap perlmberllajaran di kerllas 

serlhingga turjuran dari perlmberllajaran di kerllas dapat terlrcapai derlngan hasil yang 

maksimal. 

 
2. Hipotesis 

Hipo lterlsis merlnurrurt Surgiyolnol (2019, hlm. 37), adalah jawaban serlmerlntara 

terlrhadap rurmursan masalah perlnerllitian dan didasarkan pada fakta-fakta erlmpiris 

yang diperlro llerlh merllaluri perlngurmpurlan data. Merlnurrurt perlndapat Iskandar (dalam 

Mursfiqoln 2012, hlm. 9) merlnderlfinisikan bahwa hipo lterlsis merlrurpakan perlrnyataan 

yang harurs diurji kerlberlnarannya serlcara erlmpirik. Hal ini dikarerlnakan hipo lterlsis 

masih berlrsifat durgaan, berllurm merlrurpakan perlmberlnaran atas jawaban masalah 

perlnerllitian. Jadi dapat disimpurlkan bahwa hipo lterlsis perlnerllitian adalah jawaban 

durgaan serlmerlntara yang harurs diurji kerlberlnarannya derlngan data yang dianalisis 

dalam kerlgiatan perlnerllitian. Hipo lterlsis perlrmasalahan yang diurji dalam 
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perlrmasalahan ini adalah perlngarurh kerlmampuran perlngurasaan kolnserlp IPAS 

perlserlrta didik di kerlas IV SD antara serlberllurm merlnggurnakan mo lderll permberlajran 

Maker A Match dan serlsurdah merlnggurnakan mo lderll mo lderll permberlajran Maker A 

Match. Hipo lterlsis ini dijabarkan merlnjadi 2 yaitur:  

Hol:𝛽𝑦1 = 0 

H1; 𝛽𝑦1 ≠ 0 

Hol:Tidak terlrdapat perrberdaan hasil berlajar dalam permberlajaran IPAS 

mernggurnakan moderl permberlajaran Maker A Match di kerlas IV SD 

H1:Terlrdapat perrberdaan hasil berlajar dalam permberlajaran IPAS mernggurnakan 

moderl permberlajaran Maker A Match di kerlas IV SD  

Dasar perlngambilan Kerlpurtursan urji hipolterlsis jika nilai sign (2-tailerld) > 

0,05 maka Ho l diterlrima dan H1 dito llak. jika nilai sign (2-tailerld) < 0,05 maka 

Hol ditollak dan H1 diterlrima. 

  


